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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan instrumen survey yang dapat mengukur dan
mengevaluasi komponen-komponen kebugaran jasmani pada siswa SMA. Metode penelitian dan
pengembangan (R&D) digunakan dalam proses pembuatan instrumen survey. Tahapan yang dilalui
meliputi: (1) studi pendahuluan untuk mengidentifikasi kebutuhan, (2) perencanaan pengembangan
instrumen, (3) pembuatan draf instrumen, (4) validasi ahli dan uji coba lapangan, serta (5) revisi dan
finalisasi instrumen. Instrumen survey yang dihasilkan terdiri dari beberapa komponen kebugaran
seperti daya tahan kardiorespirasi, kekuatan otot, kelenturan, komposisi tubuh, dan kelincahan.
Instrumen ini telah melalui uji validitas dan reliabilitas sehingga dapat digunakan untuk mengukur
tingkat kebugaran jasmani siswa SMA secara komprehensif. Hasil penelitian uji coba kelayakan produk
dilakukan kepada 30 orang siswa, hasil survey kebugaran siswa persentase 90% dari data yang
didapatkan berkategori layak. Dapat dikatakan website kebugaran jasmani siswa dengan Test
Kebugaran Siswa Indonesia (TKSI) pada tingkat sekolah menengah atas layak digunakan sebagai bahan
evaluasi kebugaran jasmani siswa di sekolah.
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ABSTRACT

This study aims to develop survey instruments that can measure and evaluate physical fitness components
in high school students. Research and Development Methods (R&D) are used in the process of making survey
instruments. The stages traversed include: (1) Preliminary Study to Identify Needs, (2) Instrument
Development Planning, (3) Making Instrument Draft, (4) Expert Validation and Field Trials, and (5)
Revision and the finalization of instruments. The survey instrument produced consists of several fitness
components such as cardiorespiration endurance, muscle strength, flexibility, body composition, and agility.
This instrument has gone through a validity and reliability test so that it can be used to measure the physical
fitness level of high school students comprehensively. The results of the product feasibility test research
conducted to 30 students, the results of student fitness survey percentage of 90% of the data obtained is
categorized as decent. It can be said that the physical fitness website of students with the Indonesian
Student Fitness Test (TKSI) at the high school level is feasible to be used as an evaluation material for
students' physical fitness in schools.
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PENDAHULUAN

Proses pembelajaran melibatkan interaksi antara pendidik, peserta didik, materi, serta
sarana dan prasarana. Dalam Pendidikan Jasmani, Olahraga, dan Kesehatan (P]JOK), inovasi
diperlukan untuk meningkatkan efektivitas pembelajaran yang sistematis dan berkelanjutan.
Keaktifan pendidik dan peserta didik dalam penggunaan media serta pengawasan dari pendidik
dan orang tua berperan penting dalam efektivitas pembelajaran (Setya Mustafa & Dwiyogo,
2020).

Kebugaran jasmani siswa di sekolah menjadi isu penting yang perlu diperhatikan. Salah
satu cara untuk menilai kondisi kebugaran jasmani siswa adalah melalui survei kebugaran
jasmani (Hadyansah, 2023). Survei ini dapat memberikan gambaran tingkat kebugaran siswa
serta faktor-faktor yang mempengaruhinya, sehingga dapat menjadi dasar dalam perencanaan
program peningkatan kebugaran jasmani di sekolah (Fadhilah, 2024).

Sebagai langkah konkret, akan dikembangkan sebuah website untuk melakukan survei
kebugaran siswa di tingkat SMA. Pengembangan ini akan berfokus pada aspek-aspek tertentu
terkait kebugaran siswa, dengan data yang diperoleh melalui observasi, wawancara, serta
keterlibatan pegiat olahraga (Arifah et al., 2022). Hasil survei akan menjadi indeks untuk menilai
keberhasilan pembelajaran di sekolah (Pahliwandari, 2020).

Rumusan masalah yang digunakan pada penelitian ini yaitu Seberapa efektivitas
penggunaan website SKS untuk menjadi Acuan dan bahan evaluasi bagi Guru Olahraga dan
Kepala Sekolah dalam menilai kemajuan pembelajaran PJOK secara ilmiah dan terstandar
dilingkup sekolah menengah atas?

Penelitian terdahulu yang dilakukan oleh (Damsir et al., 2021).Dengan judul “Survei
Tingkat Kebugaran Jasmani Pada Siswa Sekolah Menengah Pertama”. Penelitian
ini  bertujuan untuk mengetahui tingkat kebugaran jasmani siswa sekolah
menengah  pertama 21  Malang. Pengumpulan data  menggunakan  teknik
pengukuran menggunakan tes kebugaran jasmani versi TK]JI, dengan jumlah
sampel 178 siswa. Pengolahan dan analisis data berupa statistika deskriptif
kuantitatif. =~ Hasil penelitian = menunjukkan bahwa: tingkat kebugaran jasmani
siswa belum seluruhnya berada dalam kondisi yang baik. Sebagian besar atau
kecenderungan berada pada dominan sedang (yaitu diatas kriteria kurang sekali
dan kurang tapi berada dibawah kriteria baik sekali dan baik). Secara keseluruhan
tingkat kebugaran jasmani siswa kelas VII sekolah menengah pertama 21 malang
berada pada kriteria sedang yaitu berjumlah 131 orang 73,59 persen dari jumlah
7 Kkeseluruhan siswa 178 orang. Diketahui bahwa siswa putra memiliki kebugaran

jasmani yang lebih baik dibandingkan dengan kebugaran jasmani siswi putri.
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Lebih lanjut Penelitian yang dilakukan oleh (Andrianto, n.d.). Dengan judul “Survey
Tingkat Kebugaran Jasmani Sepakbola Pada Pemain Academy Arema Usia 17
Tahun Di Malang”. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui terkait kebugaran
jasmani pemain Arema football Academy Usia 17 Tahun. Dilihat dari kecepatan,
kekuatan otot tungkai, daya tahan, kelentukan, kelincahan. Jenis penelitian yaitu
deskriptif  kuantitatif. Subyek dalam penelitian yaitu pemain Arema Football
Academy yang beranggotakan 23 orang. Penelitian ini memperlihatkan hasil tes
kecepatan dengan nilai 100 persen berada pada kategori sangat baik, hasil tes daya
tahan yaitu 60,9 persen pada kategori baik, hasil tes kelentukan 69,6 persen masuk
kategori sangat baik, dan hasil tes kelincahan 78,2 persen masuk dalam kategori
baik. Kesimpulan dari penelitian ini yaitu tingkat kondisi fisik mencakup
kecepatan, daya tahan, kelentukan, serta kelincahan pemain SSB Academy Arema
Usia 17 Tahun yang mendapatkan hasil cukup, hal tersebut terbukti dengan nilai

rata-rata 34,78 persen dari keseluruhan tes.

METODE
Dalam penelitian ini menggunakan metode model ADDIE yang dapat membantu
mengidentifikasi kebutuhan pembelajaran yang lebih terstruktur dan memastikan aktivitas
pembelajaran dapat meraih tujuannya. Metode ini juga dapat membantu Anda mengukur
efektivitas pembelajaran karena perilaku kerja, pengetahuan, serta keahlian dapat didefinisikan
di dalam framework (Surur & Gustiawati, 2023). Dalam metode ADDIE, setiap tahapan harus
dilakukansesuai urutan sebelum berlanjut ke tahap berikutnya. Feedback dan peninjauan ulang
disetiap tahap dapat memastikan peningkatan yang berlanjut (Rumengan et al., 2019).
Penelitian ini menggunakan metode survei dengan desain pretest-posttest
control group design (Ilham et al., 2023). Populasi penelitian adalah siswa kelas 10, 11 dan 12 di
SMAN 1 Cikarang Barat, Kabupaten Bekasi. Sampel penelitian dipilih dengan teknik purposive
sampling (Permana, 2016), yaitu siswa yang memiliki tingkat kebugaran jasmani rendah
berdasarkan hasil tes performa menggunakan TKSI (Test Kebugaran Siswa Indonesia) Sampel
penelitian terdiri dari dua kelompok, yaitu kelompok eksperimen dan kelompok kontrol, dengan
masing - masing berjumlah 40 siswa yang terdiri dari 10 kelompok (Maulana et al., 2024).
Kelompok eksperimen diberikan perlakuan berupa survey selama 30 menit sebanyak dua kali
dalam seminggu selama delapanminggu. Survey yang digunakan adalah test kebugara jasmani
yang di dalamnya terdapat 30 pertanyaan. Kelompok kontrol tidak diberikan perlakuan apapun,
tetapi tetap melakukan aktivitas fisik rutin di sekolah, seperti lari beep test, jalan 1 km per hari,
dan istirahat. Sebelum dan sesudah perlakuan, kedua kelompok diukur tingkat

motivasi siswa dalam survey kebugara siswa di sekolah (Arya T Candra &
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Kurniawan, 2020). Data yang diperoleh dianalisis dengan menggunakan uji independen untuk
mengetahui perbedaan rata-rata antara kelompok survei, dan untuk mengetahui
perbedaan rata-rata antara pretest dan posttest dalam masing- masing kelompok
(Indra Bayu et al, 2021). Komponen survey Kkebugaran jasmani dengan
menggunakan angket melalui penilaian dalam kebugaran jasmani. Dalam penilaian
tersebut akan diketahui seberapa besar tingkat kebugaran anak dalam melakukan

uji test TKSI (Gumantan et al., 2020).

HASIL PENELITIAN

Hasil dari penelitian dan pengembangan ini adalah Pengembangan Website
Survey Kebugaran Siswa Pada Jenjang Sekolah Menengah Atas. Tahapan-tahapan
yang digunakan untuk mengembangkan program kebugaran jasmani dengan
menggunakan metode ADDIE melibatkan lima langkah yaitu: 1) analisis produk
yang dikembangkan, 2) desain produk 3) pengembangan produk dari validasi ahli
dan revisi, 4) Implementasi atau uji coba kelompok kecil dan revisi, 5) Evaluasi
untuk menghasilkan produk akhir. Berdasarkan prosedur penelitian mengenai
pengembangan website survey kebugaran siswa pada jenjang sekolah menengah
atas yang telah dilakukan membuat buku panduan survey kebugaran siswa dan
sertifikat hasil test survey kebugaran siswa pada jenjang sekolah menengah atas.

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara yang telah dilakukan di
SMAN 1 Cikarang Barat dengan guru PJOK yang Dbersangkutan. Dengan
melakukan observasi dan analisis kebutuhan yang sering ditemui dilapangan.
Analisis kebutuhan ini dilaksanakan untuk mengetahui tingkat kebutuhan siswa
dalam pembelajaran PJOK untuk menunjang kebugaran siswa disekolah

Kemudian pengumpulan data Dberlanjut dengan melakukan survei dan
instrumen yang di gunakan yaitu berupa angket dengan 2 skala pilihan Ya/ Tidak,
pilihan jawaban “Sesuai” bernilai 1 dan jawaban “Tidak Sesuai” bernilai 0. Jumlah
pernyataan sebanyak 5 butir dan sebanyak 15 anak sekolah menengah atas.
Pelaksanaan Survei analisis kebutuhan dilakukan pada bulan Februari 2024, hasil
temuan di lapangan selanjutnya dideskripsikan dan dianalisis hingga akhirnya dapat
diperoleh data yang sudah dikumpulkan. Rumusan hasil ini bersifat deskriptif
kuantitatif dan analitis, dengan merujuk kepada tujuan dari analisis kebutuhan.
Berikut ini akan dijabarkan mengenai hasil analisis kebutuhan dan temuan lapangan

yang diperoleh peneliti.
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Tabel 1. Hasil Analisis Kebutuhan Awal

No Butir Pertanyaan f %

1 tI‘erdapfat. pembelajaran kebugaran 15 100
jasmani di sekolah
Guru memberikan materi kebugaran

2 ) . : 2 15
jasmani dengan menarik
Guru mengajarkan materi dengan

3 3 25
menyenangkan

4 Siswa melakukan aktivitas fisik dengan 4 36
antusisas

5 Siswa terlibat aktif dalam pembelajaran 5 47

kebugaran jasmani

Dari tabel diatas, (1) 100% anak sekolah menengah atas melakukan
kegiatan kebugaran jasmani dalam pembelajaran pendidikan jasmani
olahraga dan kesehatan. (2) 15% menyatakan guru memberikan materi
Kebugaran Jasmani dengan menarik. (3) 25% guru mengajarkan materi
kebugaran Jasmani dengan menyenangkan. (4) 36% Siswa Melakukan
dan antusias untuk melakukan kebugaran jasmani. (5) 47% Siswa terlibat
aktif dalam pembelajaran kebugaran jasmani.

Setelah mendapatkan masukan dan saran dari praktisi dan ahli untuk setiap
model, berikut hasil analisis validasi ahli dan praktisi terhadap draft model secara
umum,/ keseluruhan yaitu sebagai berikut. Setelah dilaksanakannya wuji ahli terhadap
draft model awal, maka peneliti dapat melanjutkan pada revisi draft model awal
agar model yang dikembangkan dalam pengembangan website survey kebugaran
siswa pada jenjang sekolah menengah atas layak dan dapat diterapakan dalam
ujicoba lapangan.

Kemudian dilakukan ujicoba lapangan yang digunakan untuk evaluasi dan
Berikut saran yang diberikan oleh praktisi pengembangan kebugaran jasmani
terkait dengan pengembangan website survey kebugaran siswa pada jenjang
sekolah menengah atas, Hasil uji coba lapangan terhadap 30 siswa sekolah
menengah atas pengembangan website survey kebugaran siswa pada jenjang
sekolah menengah atas masih terdapat beberapa hambatan dalam pelaksanaannya,
namun hambatan itu hanya urutan yang tidak sesuai dari tingkat kemudahan kearah

sulit
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PEMBAHASAN

Berdasarkan data yang diperoleh, seluruh siswa sekolah menengah atas (100%)
mengikuti kegiatan kebugaran jasmani dalam pembelajaran PJOK. Namun, hanya 15% siswa yang
menyatakan bahwa guru menyampaikan materi kebugaran jasmani dengan menarik, dan 25%
guru mengajarkan materi tersebut dengan cara yang menyenangkan. Hal ini menunjukkan bahwa
masih terdapat ruang untuk perbaikan dalam metode penyampaian materi kebugaran jasmani
agar lebih menarik dan menyenangkan bagi siswa. Keaktifan dan keterlibatan siswa dalam
pembelajaran kebugaran jasmani juga perlu ditingkatkan, mengingat hanya 36% siswa yang

antusias melakukan kebugaran jasmani dan 47% yang terlibat aktif dalam proses pembelajaran.

Hasil Survei Analisis Kebutuhan
Website Survei Kebugaran Siswa

120

100

80

60

40

20

, - _ — —
Pembelajaran Materi Mengajarkan  Aktivitas fisik  aktif dalam
kebugaran kebugaran materi dengan dengan pembelajaran
jasmanidi  jasmani dengan menyenangkan antusisas kebugaran
sekolah menarik jasmani
BEF %

Gambar 1. Hasil Survei Analisis Kebutuhan Website Survei Kebugaran Siswa

Setelah mendapatkan masukan dari praktisi dan ahli, dilakukan validasi terhadap draft
model pengembangan website survei kebugaran siswa. Hasil validasi menunjukkan bahwa model
yang dikembangkan masih memerlukan revisi agar lebih sesuai dengan kebutuhan di lapangan.
Oleh karena itu, revisi dilakukan sebelum model ini diterapkan dalam uji coba lapangan. Evaluasi
dari uji coba ini sangat penting untuk memastikan bahwa website yang dikembangkan benar-
benar efektif dalam mengukur tingkat kebugaran jasmani siswa dan dapat menjadi alat bantu

yang bermanfaat bagi guru dan sekolah dalam merancang program kebugaran yang lebih baik.
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Survey Kebugaran
Siswa

Silahkan Masuk

Gambar 2. Tampilan Awal Website Survei Kebugaran Siswa

Form Survey Kesehatan Siswa

Gambar 3. Tampilan Halaman setelah Login pada Website Survei Kebugaran Siswa

Dalam uji coba lapangan terhadap 30 siswa sekolah menengah atas, ditemukan beberapa
hambatan dalam implementasi website survei kebugaran siswa. Salah satu kendala yang
ditemukan adalah urutan tingkat kesulitan dalam penggunaan website yang tidak sesuai, dari
yang mudah ke yang sulit. Meskipun hambatan ini tidak bersifat mendasar, tetap diperlukan
penyesuaian agar penggunaan website menjadi lebih efisien dan mudah dipahami oleh pengguna.
Perbaikan ini akan membantu meningkatkan efektivitas survei kebugaran jasmani di sekolah dan
memastikan bahwa data yang diperoleh lebih akurat serta dapat digunakan sebagai dasar untuk
meningkatkan kualitas kebugaran siswa.

Berdasarkan hasil penelitian, ditemukan bahwa website survey kebugaran
siswa pada jenjang sekolah menengah atas memiliki hubungan yang signifikan
antara variabel-variabel yang terkait. Dari hasil penelitian ini pengembangan website survey
kebugaran jasmani dapat dinyatakan layak digunakan sebagai website yang dapat mejadi data
abse hasil kebugaran jasmani siswa Sekolah menangah Atas dengan apresiasi hasil sertifikat

pengukuran kebugaran jasmani siswa. Integrasi website dengan tes kebugaran jasmani untuk
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siswa yang telah berstandar nasional yaitu TKSI memberikan kriteria hasil yang telah sesuai
dnegan perkembangan fisik siswa tingkat SMA yaitu pada fase E dan F. Penggunaan website
dalam tes kebugaran siswa membantu meninjau sejauh mana tingkat kebugaran siswa
disekolah menengah atas yang dapat terlihat secara periodic setiap sesmseter, jika para guru
Pendidikan jasmani olahraga dan Kesehatan dapat berkontribusi aktif daalam mengupload dan

melaporkan hasil pengukuran kebigaran siswanya dalam website yang dikembangkan ini.

KESIMPULAN

Pengembangan website survey kebugaran jasmani siswa pada jenjang
sekolah menengah atas dibuat dengan menggunakan bantuan dari berbagai aplikasi serta
layanan google diantaranya yaitu: MS. Word, MS. Excel, Canva dan untuk pembuatan website
dibutuhkan ahli IT. Setelah produk instrument dilakukan validasi untuk mengetahui kelayakan
produk vyang telah diracang. Dari penilaian ketiga ahli tersebut dilakukan uji
kelayakan dengan menggunakan skala Guttman mendapatkan kategori
Layak.

Uji coba kelayakan produk dilakukan kepada 30 orang siswa, hasil nilai survey kebugaran
siswa persentase 90% dari data yang didapatkan berkategori layak. Dapat dikatakan website
kebugaran siswa dengan Test kebugaran siswa Indonesia pada jenjang sekolah menengah atas
layak digunakan sebagai bahan evaluasi kebugaran jasmani siswa di sekolah
dengan hasil wuji tes berupa kartu Survey Kebugaran Jasmani Siswa dan
sertifikat yang didapatkan.

Perlunya pengembangan Website survey kebugaran siswa untuk semua
kalangan  disekolah menengah atas, agar semua siswa dapat merasakan
manfaatnya, semoga hasil penelitian dan pengembangan ini dapat berguna dan
bermanfaat bagi siswa sekolah mengah atas, guru pendidikan jasmani olahraga

dan kesehatan, praktisi pendidikan jasmani, serta akademisi pendidikan jasmani.
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